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Seiringberjalannyawaktu,inovasiteknologinampaknyatelahberhasil

menggeserkebiasaanindividukeranahdigitalisasi.Implikasinyaberdampak

ke berbagaiaktivitas,salah satunya budaya baca.“Read and write like

breathing.Readingistakingabreathbut,writingisoutthebreath.”Membaca

dan menulis diibaratkan proses bernafas.Ketika menarik nafas disebut

membaca sedangkan, menulis ialah mengeluarkan nafas tersebut.

Pernafasanakantergangguapabiladipenuhiudarayangsesak.Begitupun

baca dan tulis,seringkalisebuah ‘kesempitan'membengkalaiproses

membaca dan menulis.Kata ‘sempit'diartikan sebagaisedikitnya waktu

menjelajahbuku.Nafasdarisebuahilmuhanyamembaca.Bisadipikirkan

bagaimanajikailmuakanmatiapabilatidakdilakukanprosesmembaca.

Baca dan tulis merupakan kegiatan intelektual. Membaca mampu

merangsangimajinasidanmerogohkedalamansuatuinformasiyangbelum

pernahdijamah.Akibatnya,Keluasaaninformasimasukperlahankedalam

otakmanusia.

DilansirdariCNN Indonesiabahwaminatbacatahun2017terbilang

rendah yakni menempati 60 dunia. Sedangkan, literatur Kompas

menyebutkandatadariUNESCObahwaIndeksminatbacawargaIndonesia

0,001.Iniberartidari1000oranghanya1orangyangtertarikmembaca.

Berbeda dengan TribunJabar.id yang mengatakan bahwa tahun 2018

intensitas minatbaca cenderung naik diatas 50℅.Mengapa demikian?

Problematikainibukanperkarasimplistikyangmudahdiselesaikan.Pasalnya,

perbandingankonsumsipendudukdewasaterhadapgadget,televisi,radio,

koran/majalah dalam seminggu ternyata generasisekarang atau dikenal



dengangenerasiZmemilihuntukmenggunakantelevisidangadgetsebagai

prioritasmereka.Akibatnya,kecenderunganterhadapbukusemakinmerosot.

HaliniditambahlagidengansifatfearofmissingoutgenerasiZyaitusikap

yangselalumemeliharaeksistensidimediasosialmenambahderetpanjang

dampak anjloknya budaya baca.Padahal,dengan tidak rajin membaca

seseorangakankehilanganlangkahawalmenujupemahaman.Itulahsalah

satu alasan mengapa pendidikan diIndonesia tertinggaljauh dibanding

negaralainnya.Padahal,pendidikandiIndonesiasudahmultidimensional

mempunyaisistem,guru,dankelas.Seharusnya,pendidikanbisamajudan

kalaupuntertinggaltidakakanjauhdarinegarasepertiFinlandia.

Selamakitamasihmenggunakansosialmedia,makaselamaitupula,

kitaterusdibawahkontroldigitalisasi.Mirisnya,civitasakademisi,pemegang

kuasa,pelajartidakmenyadaribahwakitaberadadibawahpenjajahansecara

ekonomidan intelektual.Melihatkondisidemikian,diperlukannya solusi

konkrituntukmenggaitkembaliantusiasmemasyarakatmengenaiminat

baca.Apalagimahasiswa,membaca bukan sekedarsuatu kaleidoskopis

semata,tetapidiharuskanwujudinkarnasinyadapatmenyatudenganapa

yangtermaktubdalam sebuahbuku.Mahasiswadituntutdapatmemproduksi

tulisanberkualitasdanditerimaolehmasyarakatdenganbaik.

Haldemikianbukanperkarayangmudahjikatidakdidahuluidengan

prosesyangpanjangdankonsistensimaksimal.Kinibanyakdijumpaitulisan

viadigitalataudisebutbloggeryangmengoperasikanteknologinyauntuk

mencariiklanyangmendatangkanuang.Merekamembuatblogdanmenulis

tulisan-tulisan pendekyang kadang tulisan copypaste. Tujuannya agar

meningkatkan ratting jumlah pengunjung blog dan sebagian ada yang

mendatangkanuangdaripendapatanakibatpemasanganiklan.

Akibatnya,tulisanyangdihasilkanbersifatkurangkreatifdancondong

plagiatisme.Kenyataandemikianmendorongmasyarakatberasumsisecara

subjektif.Olehkarenanya,keurgensianmembacabagimahasiswaibaratpeta

yangdigunakanmencaripetunjukmenemukanhartakarun.Sedangkan,buku

ialahsebuahkunciuntukmembukanya.Olehkarenanya,seorangmahasiswa

mumpuniuntuk membuka tafsir-tafsirkeilmuan sesuaiyang ia peroleh.

MaudyAyundamisalnya,seorangaktrisdengansegudangprestasi.Sesudah

lulusdariOxford Universitydengantigagelarsekaligus,iadibingungkan

denganpilihanduakampusterbaikdijagadrayayakniHarvardUniversitydan

StanfordUniversity.Bukanperihalseorangentertain,iadapatberkesempatan



kuliah dikampus tersebut.Maudy menuturkan bahwa kuncinya ialah

gemblengan sedarikeciluntuk terbiasa membaca buku.Karena dengan

membaca,seseorangakancerdasdalam mengekstraksiapayangdiketahui

darisebuahteori.

Namun,ketikasebuahkonsepsitentangbukutidaklagimempunyai

maknaataurelevansi,iaakandiam-diam diabaikandandigantikandengan

teknologibaru. Apalagibukubertematradisilokaltentunyamenjadibuku

usangyangtertutupdebu.Kemudiantergeletakbegitusajadiperpustakaan.

GenerasiZmenjadiaksenuntukmengubahhalini.Corakpemikiranyang

hiperkustomisasidiharapkanmampumenggerakkankontribusimerekake

berbagaiinovasi.GenerasiZialahgenerasiyanglahirditahun1995-2012

dengankeunikannyabercorakfigital(generasiyangeksisdidunianyatadan

virtual).GenerasiZjugasangatkompetitifdibandinggenerasisebelumnya.

PemikirankritisgenerasiZitulahberdampakpadapenciptaansebuahinovasi.

QLC (Quantum Litera Center)dan JIN (Jendela Ilmu Nusantara)adalah

bentuk realdariimplementasioptimalisasigenerasiZ sebagaipemicu

gerakanliterasimasyarakat.QLCmerupakankolaborasidosen-dosen,guru,

mahasiswa,danpelajarse-KabupatenTrenggalekmaupunrelawanliterasi

lain yang memplokamirkan dirinya sebagaipenggiatliterasi.Gerakan ini

mewadahipelajardan masyarakatumum yang menyalurkan karya tulis.

Selain itu,gerakan inisering mengadakan seminartentang pentingnya

membacabagikehidupan.NamaNuraniSoyomukti,WidhiSudharto,Tosa

Poetra,danpenuliseradigitalseakanmenjadilenteradalam sepinyabaca

dantulisdikalanganmasyarakatterutamapelajarmencakuptingkatdasar,

menengah hingga Perguruan Tinggi.Beliau-beliau adalah pendiriQLC,

sekarangmahasiswadariberbagaijurusanikutandilmenegakkankebiasaan

yangselamainimulaitergeruspenjajahanteknologi.SepertiAjirCahyo,Dian

Meiningitas,NurRiaWidiarti,danmasihbanyaklagi.Merekaberdedikasi

penuh dalam gerakan literasi.Sedangkan,JIN (Jendela Ilmu Nusantara)

gerakan yang bergerak dikecamatan Panggulmerupakan gerakan yang

tumbuhkarenakesadarananak-anakmudayangmemperhatikansenidan

literasi.Gerakaninimempunyaikoleksibuku-bukuyangterletakdirumah

bacaKecamatanPanggul.Merekayangtergabungdalam gerakanQLCdan

JINialahprovokatoryangmenggerakkanaksi.Hasilnya,banyaktalentayang

dulunyatertimbunkinimulaimengepakkantulisannyadandirangkaimenjadi

buku.Salahsatubuktikeberhasilanliterasiyangdigalakkanialahterbitnya



bukuLelakiPengagum Hujan.Bukutersebutialahbuahkaryadarimahasiswa

dan guru.Keunikan daridua komunitas iniialah bertajuk nuansa lokal

sehinggaestetikaidentitasdaerahbisaterpublikasikan.

Kesungguhanduakomunitasdapatdimodifikasilebihbaikkembalijika

literasidasarkiandigencarkan.Literasidasarialahketerampilanbudayabaca

dantulisyangdikaitkandenganteknologidigital.Tujuannyaialahmencetak

masyarakatberwawasanluasdanmampumemilihdanmemilahinformasi

denganberpegangteguhpadakearifanlokalberkesantunan.Keduagerakan

yang telah dicanangkan tersebut tidak menjadi kesia-siaan apabila

mengkombinasikanmediasosialsebagaifasilitatormenyeminarkanbudaya

baca.GenerasiZyanglainnyadapatmenjadikomunikatorpegiatliterasibaik

melalui Youtube, Twitter, Facebook, blog, Wattpad, Instagram, dan

sebagainya. Objek sasaran yang pasti adalah anak muda. Seorang

komunikatorbisamenyuguhkanvideoyangdikemasdengankomedidimana

terdapatkontenmengajakanakmudaagargemarmembaca.Dijelaskanpula,

bahwajikaseseorangtidakmembacamakablunderdinegaraIndonesia

semakin meningkat.Cara berikutnya ialah dengan berkolaborasidengan

beberapa komponen dan bersinergiserta bergerak bersama dalam hal

mengembangkan minat/budaya baca.Mendirikan taman baca,misalnya.

Selain itu,literasibukan hanya sekedar mengajak masyarakat untuk

membaca tetapimenyeminarkan tentang kebijakan dalam menggunakan

mediasosialdengancarafastcheckingmengingatgenerasisekarangsecara

sukarelapercayaterhadaparus“uptuditas”karenamerespontulisandengan

mengikutiwacanazaman.

Dititikini,terdapatkebanggaanpadaeradigitalyangjustruletakdari

kelemahan yaitu perkembangan teknologi informasi ternyata belum

melahirkan literasimediadigital.Godaan besarmengajakmembacadan

menulisuntukmediadigitaladalahgodaanvisualdanfasilitasyangmembuat

membacadanmenulisjaditidakfokus.Padasaatmembacasuatuartikel

atauberita,matasecaraspontantergodauntukmelihatiklandisebelahnya.

Inovasitelahmemetakanberagam caramudahberliterasi.Untukitu,

agaknyausulangagasanmembuataplikasi‘LiterasiTrenggalek”kemudian

dipasangdiPlayStoreatauGooglePlaymenarikbiladiterapkan.Optimalisasi

generasiZ dapatterealisasijikasemuapihakmendukungdankonsisten

menjalankan agaranak Indonesia menjadianak yang gemarmembaca.

SepertidiSMPN 1Kediri,seoranggurutelahmenetapkanprodukaplikasi



digitalbermuatanprojectbasedlearningberbasisinternetofthinguntuk

menunjang gerakan literasi menjadi saran efektif mewadahi dan

mengembangkan kreativitas. Aplikasi tersebut dapat diadopsi oleh

mahasiswa.

Cara lainnya,jika mahasiswa diUniversitas PGRI Ronggolawe

mengembangkanbecakbaca.MahasiswabaikyangtergabungQLC, JIN

maupunyanglaindapatmengikutigerakantersebut.Menciptakan,mobil

bacabergerakmisalnya.Bahkan,bisabekerjasamadengansekolah-sekolah

atauUniversitasuntukmengampanyekanliterasi.Membacabisadimulaidari

bacaanyangkecil,tapikecilbukanberartitidakberkualitas.Bacaanyang

ringan namun berkualitas seperticerpen berbau khas daerah.Kenapa

dikatakanberkualitaskarenajarangsebuahbacaandierasekarangyang

mengangkatdemografiswilayah.

Kesimpulannya,seorang mahasiswaharusmenjadipeloporliterasi

sekaligusprovokator.QLC dan JIN serta cara-cara yang lain yang telah

disebutkandiatashanyalahlangkahawalmengubahkeheninganduniabaca

tulis.Seorangmahasiswaharusmampuberaksimenciptakanaplikasiyang

menarik,mengajak seluruhmasyarakatmembacawalaupunmerayuorang

membaca buku tidak semudah mengajak untuk menggenggam gadget.

Begitupuntentangbudayamenulis.Menulisdisosialmedialebihmudah

dibandingmenulispanjangtentangsebuahceritayangmenyayat,menyentuh,

bermutu,tuntas,ataumenulissecarakomprehensifsemakindijauhioleh

banyakorangyangbahkankalanganakademisi,dosen,mahasiswa,danguru.

Namun,nyaliseorangmahasiswaprovokatorliterasitidakbolehmenciut.

Jadikan dirisebagaiduta baca,menerbitkan buku cetak.Buku cetak

diharapkanmampumengimbangibudayadangkalolehtradisidigital.

Dalam proyeksiQLC,menerbitkanbukuadalahsalahsatukampanye

membacayangbaik.Setidaknya,ada30orangyangpastiakanmembaca

bukudalam antologicerpenLelakiPengagum Hujanmisalnya.30orangtelah

mengabdikankaryanyakedalam satubuku.Otomatisanaknya,pacarnya,

suaminya,kerabatnya,kekasihnya,orangdekatnya,gurunya,mahasiswanya,

muridnya,rekankerjanya,dansiapapunyangberhubungandenganpenulis

akan membaca buku tersebut.Itulah salah satu hasilkonkretdariQLC

menebarkanbudayamembacamelaluipenerbitanbuku.Duniahanyabisa

terbuka jika membaca.Tidak salah bila kalimat mutiara yang selalu

terpampangdidindingkelasadalahkebenaran hakiki.Bukuadalahjendela



dunia.Openyourworldbyreading.Readandread.Then,exploreyourdreams

bywriting.Youcandie,butnotwithyourwriting.


